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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Sesuai permasalahan yang diangkat pada penelitian ini, pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan
kuantitatif merupakan penelitian yang berbentuk angka untuk menguji
suatu hipotesis.

Penelitian kuantitatif®*

adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, analisis bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.
. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif secara komparatif. Komparatif adalah melakukan analisis untuk

mencari dan menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan

fenomena.®

81 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,

2014), hal. 8

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Bina

Aksara, 1989), hal. 197
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B. Populasi, Sampel dan Sampling Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannnya.®® Populasi yang akan menjadi objek penelitian ini
adalah nasabah pembiayaan gardhul hasan. BMT Pahlawan terdapat 43
nasabah pembiayaan gardhul hasan, sedangkan pada BMT Harum
terdapat 104 nasabah pembiayaan gardhul hasan.
2. Sampel
Menurut Arikunto sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.®* Pengambilan sampel
harus sesuai dengan kualitas dan karakteristik suatu populasi. Pengambilan
sampel yang tidak sesuai dengan kualitas dan karakteristik populasi akan
menyebabkan suatu penelitian akan menjadi biasa, tidak dapat dipercaya,
dan kesimpulannya pun bisa keliru. Hal ini dikarenakan sampel tidak
mewakili populasi. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah
nasabah pembiayaan gardhul hasan.
Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi, rumus yang

digunakan adalah rumus Slovin:

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung : Alfabeta, 2012),
him. 119

% Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Pt Rineka Cipta,
2006), hal. 130
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____N
N d)?2+1
Keteragan:
n : Jumlah sampel yang dicari
N : Jumlah populasi
d - Nilai presisi (5% dari populasi yang ada)®

Sehingga perhitungannya dapat diketahui hasilnya sebagai berikut:

N

"TN@E+ 1

_ 43
T 43(5%)2 +1

43
"~ 1,1075

= 38,82
Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa dari 43 populasi pembiayaan gardhul hasan dari BMT Pahlawan
yang dapat digunakan sebagai sampel dengan taraf signifikan 5% yaitu

sebesar 39 nasababh.

N

TTN@Z AT

B 104
©104(5%)% + 1

104
1,26

= 82,54

% Ibid., hal. 33
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa dari 104 populasi pembiayaan gardhul hasan dari BMT Harum
yang dapat digunakan sebagai sampel dengan taraf signifikan 5% yaitu
sebesar 83 nasabah.

3. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
probability sampling dengan menggunakan teknik sampel proportionate
stratified random sampling yang mana merupakan teknik penentuan
sampel yang populasi anggota/unsur yang tidak homogen dan berstatra
secara proporsional.®

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukurannya
1. Sumber Data

Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan keterangan-
keterangan suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang
dianggap aau anggapan. Dengan kata lain, suatu fakta yang digambarkan
lewat angka, simbol, kode dan lain-lain.®’ Dilihat dari segi sumber
perolehan data atau dari mana data tersebut berasal secara umum dalam
penelitian dikenal ada dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder.®®
a. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber

pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian. Data primer adalah

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 120

"Misbhahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, ( Jakarta :
Bumi Akasara, 2013), hal. 21

® Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persama, 2005), hal. 121
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pengembilan data yang dihimpun langsung oleh peneliti.®® Berkaitan
dengan ini data primer dengan cara memberikan angket kepada 40
responden nasabah gardhul hasan pada BMT Pahlawan dan Harum di

Tulungagung.

. Sumber Data Sekunder

Data skunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
dari data yang dibutuhkan oleh peneliti.”® Dalam penelitian ini data

sekunder di dapat dari buku, majalah, jurnal dan internet.

2. Variabel

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari

dua jenis variabel yaitu:

a. Variabel dependent/ variabel terikat (variabel Y) yaitu variabel yang

nilainya dipengaruhi oleh variabel independent. Variabel dependent

dalam penelitian ini adalah citra perusahaan.

. Variabel independent/ variabel tidak terikat (variabel X) yaitu variabel

yang menjadi sebab terjadinya atau terpengaruhinya variabel
dependent. Variabel independent dalam penelitian ini ada tiga yaitu:
1) Variabel X; = Qardh

2) Variabel X, = ZIS

3. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai

acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat

hal. 24

% Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung:Alfabeta, 2010),

® Muhammad Teguh, Metode Penelitian..., hal. 21
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ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif. Skala pengukuran likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang
tentang fenomena sosial.

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel, kemudian variabel tersebut dijadikan titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang berupa pernyataan atau
pertanyaan. Penelitian ini memberikan lima alternatif jawaban kepada
responden, maka skala yang digunakan 1-5 bobot pemetaan adalah sebagi
berikut:

a. Sekala 5 bila pada jawaban angket memilih SS (Sangat Setuju)

b. Sekala 4 bila pada jawaban angket memilih S (Setuju)

c. Sekala 3 bila pada jawaban angket memilih R (Ragu-ragu atau Netral)
d. Sekala 2 bila pada jawaban angket memilih TS (Tidak Setuju)

e. Sekala 1 bila pada jawaban angket memilih STS (Sangat Tidak Setuju)

Ciri khas skala likert ini adalah bahwa semakin tinggi skor
diperoleh responden, maka merupakan indikasi bahwa responden tersebut
semakin positif terhadap objek yang diteliti.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka
Studi ini dilakukan untuk memperoleh landasan teori yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti, dasar-dasar teoretis ini
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diperoleh dari literatur-literatur, majalah ilmiah maupun tulisan yang
berhubungan dengan gardhul hasan dan ZIS pada BMT Pahlawan dan
Harum di Tulungagung.
b. Angket atau Kuesioner
Angket adalah daftar pertanyaan yang dberikan kepada orang
lain yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan
pengguna. Tujuan dari penyebaran angket ini adalah mencari informasi
lengkap mengenai masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila
responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan pertanyaan
isian daftar pertanyaan.” Angket dalam penelitian ini diberikan kepada
ke sampel dari populasi nasabah BMT Pahlawan dan Harum di
Tulungagung.
c. Studi Dokumentasi
Menurut arikunto’® dokumentasi yaitu mencari data mengenai
hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
notulen, agenda dan sebagainya. Tehnik ini digunakan untuk
memperoleh data tentang sejarah, lokasi perusahaan, struktur
organisasi sert hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
d. Teknik Observasi
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan
melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek

penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat

! Ridwan, Skala Pengukuran Varabel-variabel Penelitian..., hal. 25
"2 Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 236
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gambaran jelas tentang kondidi objek penelutian tersebut. "* Dalam
penelitian ini digunakan observasi tidak langsung, yakni dengan hanya
meminta laporan tahunan dan triwulanan pada BMT yang
bersangkutan, sehingga nantinya akan memperoleh data yang
dibutuhkan.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitan adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah oleh instrumen tersebut.”* Instrumen
diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan
dalam benda, contohnya angket, daftar cocok (checklist), skala, pedoman
wawancara, lembar pengamatan atau panduan pengamatan dan sebaginya.
Berikut ini merupakan instrument penelitian yang dilakukan oleh
penelitian adalah: instrument untuk mengukur pembiayaan gardhul hasan,
instrument untuk mengukur dana ZIS dan instrument untuk mengukur
citra perusahaan yaitu melalui angket.
Adapun bentuk tabel untuk instrumen penelitian yang akan

digunakan adalah sebagi berikut:

" Ibid, him 19.
™ Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis..., hal. 24



Tabel 3.3
Variabel Indikator Skala Pengukuran
Qardhul Hasan (X1) |1. Persyaratan Diukur melalui
2. Pembiayaan kuesioner dengan
3. Manfaat menggunakan  skala
Likert
Zakat, Infag dan |1. Faktor pengumpulan Diukur melalui
Shodagah (X2) 2. Faktor pendistribusian kuesioner dengan
3. Faktor pendayagunaan | menggunakan skala
4. Faktor manfaat Likert
Citra Perusahaan |1. Pelayanan Diukur melalui
) 2. Kualitas produk kuesioner dengan
3. Budaya perusahaan menggunakan skala
4. Sikap Likert

E. Analisis Data

Menganalisis data dalam penelitian

kuantitatif berarti
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proses

mensistemasikan apa yang sedang diteliti. Tujuan analisis data dalam

penelitian kuantitatif adalah mencari makna dibalik data. Analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Sugiyono dan Wibowo (2004) dalam bukunya Agus’ menjelaskan,

instrumen yang valid adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan

data yang valid dan dapat digunakan untuk mengukur yang hendak diukur.

Instrumen yang

reliabel

berarti

instrumen tersebut bila digunakan

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data

yang sama.

™™ Agus Eko Sujianto, Aplikasi Stastitik Dengan SPSS 16.0 (Jakarta: PT. Prestasi

Pustakarya, 2009), hal. 94
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Sugiyono dan Wibowo (2004) dalam bukunya Agus’®, ketentuan
validitas instrumen sahih apabila r hitung lebih besar dari r kritis (0,30).
Bila korelasi tiap faktor tersebut merupakan construct yang kuat. Jadi
validitas menunjukkan seberapa cermat suatu alat tes melakukan fungsi
ukurannya atau suatu alat ukur yang dapat mengukur apa yang ingin
diukur. Validtas bertujuan untuk menguji apakah instrumen benar-benar
suatu faktor yang valid untuk digunakan sebagai alat ukur.

Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat
dipercaya. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data
sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan
uji reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha Cronbach's 0 sampai 1.
Nugroho dalam bukunya Agus’’ jika memiliki Alpha Cronbach's > 0,60 maka
kuesioner dikatakan reliabel. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dapat
dilihat dari tabel berikut ini:

Uji Linieritas

Sebelum analisis regresi dilaksanakan, terlebih dahulu
dilakukan pengujian linearitas yaitu uji normalitas data dan bebas dari
asumsi  klasik yang meliputi multikolinearitas, autokorelasi dan
heteroskedastisitas.® Uji normalitas data bukan satu-satunya cara untuk
menyimpulkan bahwa model regresi linier berganda adalah baik, tetapi
harus didukung oleh statistik lainnya yaitu multikolinearitas, autokorelasi

dan heteroskedastisitas.

® 1bid., hal. 96
" Ibid., hal. 97
8 Ibid., hal. 77
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a. Uji Normalitas

Merupakan teknik membangun persamaan garis lurus untuk
membuat penafsiran, agar penafsiran tersebut tepat maka persamaan
yang digunakan untuk menafsirkan juga harus tepat. Uji distribusi
normal adalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki distrbusi
normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik. "
Berdasarkan definisi tersebut maka tujuan dari uji normalitas adalah
untuk mengetahui apakah suatu variabel norma atau tidak.

Dalam melakukan uji normalitas data, dapat menggunakan
pendekatan Kolmogorow- Smirnov. ® Untuk kriteria pengambilan
keputusan dengan pendekatan Kolmogorow- Smirnov adalah sebagai
berikut :*

1) Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi
data adalah tidak normal.
2) Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi
data adalah normal.
b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Multikolinieritas
Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk
mengetahui apakah antar variabel bebas itu saling berkorelasi. Jika

hal ini terjadi maka sangat sulit untuk menentukan variabel bebas

" Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT Prestasi
Pustakarya, 2009), hal. 79

% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik..., hal. 78

& Ibid., hal. 83
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mana yang mempengaruhi variabel terikat. Diantara variabel
independent terdapat korelasi mendekati +1 atau -1 maka diartikan
persamaan regresi tidak akurat digunakan dalam persamaan.

Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas, Nugroho
menyatakan jika nilai variance inflation factor (VIF) tidak lebih
dari 10, maka model terbebas dari multikolinieritas.®* VIF disini
maksudnya adalah suatu estimasi berapa besar multikolinieritas
meningkatkan varian pada suatu koefisien estimasi sebuah variabel
penjelas. VIF yang tinggi menunjukkan bahwa multikolinieritas
telah menaikkan sedik it pada koefisisen estimasi, akhibatnya dapat
menurunkan nilai t.

2) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas.
Heteroskedastisitas, pada umumnya sering terjadi pada model-
model yang menggunakan data cross section dari pada time series.
Namun bukan berarti model- model yang menggunakan data time
series Dbebas dari heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan uji

heteroskedastisitas yakni:

% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0..., hal. 79
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a) Jika nilai signifikansi > 0,05, kesimpulannya adalah tidak
terjadi heteroskedastisitas.
b) Jika nilai signifikansi < 0,05, kesimpulannya adalah terjadi
heteroskedastisitas.
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi
permasalahan analisis regresi yang melibatkan hubungan dari dua atau
lebih variabel bebas.®® Persamaan untuk regresi berganda adalah sebagai
berikut :
a. Model Awal
Y =a+ by Xy boXo+ baXz+ byXyt+ €
Keterangan :
Y = Variabel dependent (citra perusahaan)
a = Konstanta persamaan regresi
X1 = Variabel independent (pembiayaan gardhul hasan)
X, = Variabel independent (dana zakat, infaq dan shadagah)
e =Errorterm
bs, by, by = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependent yang didasarkan
pada perubahan variabel independent. Apabila (+) maka terjadi

kenaikan, dan apabila (-) maka terjadi penurunan.

% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS..., hal. 56
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Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik
yang didukung oleh uji ekonometrika, yakni sebagai berikut®* :
b. Uji T (T- test)

Untuk mengetahui keterandalan serta kemaknaan dari nilai
koefisien regresi, sehingga dapat diketahui apakah pengaruh variabel
pembiayaan gardhul hasan (X;), dana zakat, infaq dan shadagah (X>),
terhadap citra perusahaan () signifikan atau tidak. Kriteria pengujian
yang digunakan yakni sebagai berikut :

1) Apabila thiung < twwer Maka H, diterima, artinya masing-masing
variabel pembiayaan gardhul hasan dan variabel dana zakat, infaq
dan shadagah (ZIS) tidak berpengaruh signifikan terhadap citra
perusahaan pada BMT Pahlawan dan Harum di Tulungagung.

2) Apabila thung > tane maka Ho ditolak dan H, diterima, artinya masing-
masing variabel pembiayaan gardhul hasan dan variabel dana zakat,
infag dan shadagah (ZIS) berpengaruh signifikan terhadap citra
perusahaan pada BMT Pahlawan dan Harum di Tulungagung.

c. Uji F (F- test)

F- test digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama-
sama (simultan) antara variabel pembiayaan gardhul hasan dan variabel
dana zakat, infaq dan shadagah (ZIS) terhadap citra perusahaan.®
Ho = Koefisien regresi a tidak signifikan, jika nilai Sig.> 0,05 (5%).

H; = Koefisien regresi a signifikan, jika nilai Sig.< 0,05 (5%).

8 Ibid., hal. 66
% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS, hal. 65
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Dengan ketentuan nilai sig. < 0,05 maka Hy ditolak yang artinya
ada hubungan yang linear pembiayaan gardhul hasan dan dana zakat,
infag dan shadagah (ZIS) terhadap citra perusahaan. Cara lainnya
dengan membandingkan nilai Friwng dengan Feaper . Jika Friung > Frabel
maka keputusannya menolak hipotesis nol (H,), artinya ada hubungan
pembiayaan gardhul hasan dan dana zakat, infaq dan shadagah (ZIS)
terhadap citra perusahaan. terhadap laba pada BMT Pahlawan dan
Harum di Tulungagung.

4. Analisis Uji beda (Uji t)

Independent sampel t-Test adalah salah satu uji statistik yang
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan
(meyakinkan) dari buh mean sampel (dua buah variabel yang
dikomparasikan). ® Data yang digunakan untuk mengukur uji beda
biasanya berskala interval atau rasio. Sebelum dilkukan uji t test
sebelumnya dilakukan uji kesamaan varian (homogenitas) dengan F test
(Levenes Test), artinya jika varian sama maka uji t menggunakan Equal
variance Assumed (diasumsikan semua varian sama) dan jika varian
berbed menggunakan Equal Variance Not Assumed (diasumsikan semua

varian berbeda).

¥ Hartono, SPSS 16,0 Analisis Data Statistik dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2008), hal. 146



